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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan  telah didefinisikan oleh para ahli seperti Keen 

dan ScottMorton (1978), Alter (1980), Little  (1981), Sprague dan Carlson (1982), 

sebagai sistem informasi spesifik dalam pengambilan keputusan yang:  

1. Berbasis komputer dalam  menyelesaikan masalah-masalah semi terstruktur.  

2. Berorientasi pada  data dan model dalam menghasilkan jawaban.  

3. Bersifat mendukung dan bukan mengambil alih suatu pengambilan 

keputusan. 

4. Berfokus pada efektivitas daripada efisiensi dalam proses pengambilan 

keputusan.  

Sudirman dan Widjajani (1996) mengemukakan karakteristik dari sistem 

pendukung keputusan yang dirumuskan oleh Alters Keen sebagai berikut. 

1)  Ditujukan untuk membantu para manager yang berada di tingkat puncak 

dalam pengambilan keputusan yang kurang terstruktur. 

2)   Gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan data.  

3)   Memiliki tiga komponen utama: data, model, dan user interface.  

4)   Menggunakan data yang subjektif, personal, dan objektif.  

5)   Hasil dapat menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi. 

Menurut Turban (2005) sistem pendukung keputusan memiliki beberapa 

tujuan antara lain sebagai berikut. 

1) Membantu manager dalam pengambilan keputusan semi terstruktur. 
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2) Memberikan dukungan atas keputusan manager dan bukan untuk 

menggantikannya. 

3) Meningkatkan efektivitas daripada perbaikan efisiensinya. 

4) Memberikan kecepatan komputasi. 

5) Memberikan dukungan kualitas yang lebih baik. 

Menurut Hebert A. Simon (Asfi dan Sari, 2010) proses pengambilan 

keputusan memiliki tiga tahap: 

1) Pemahaman  

Menyelidiki lingkungan kondisi-kondisi yang memerlukan keputusan data 

mentah yang diperoleh, diolah dan diperiksa untuk dijadikan petunjuk yang dapat 

menentukan masalahnya.  

2) Perancangan  

Menemukan, mengembangkan, dan menganalisis arah tindakan yang 

mungkin dapat dipergunakan. Hal ini mengandung proses-proses untuk 

memahami masalah, untuk menghasilkan cara pemecahan, dan untuk menguji 

apakah cara pemecahan tersebut dapat dilaksanakan.  

3) Pemilihan  

Memilih arah tindakan tertentu dari semua arah tindakan yang ada.  

 

2.4 Simple Additive Weighting 

 Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode terbaik dan 

banyak digunakan pada Multiple Attribute Decision Making (MADM) (Hwang dan 

Yoon, 2009). Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut (Dicky Nofriansyah, 

2014). 
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Ketika metode SAW digunakan, maka hal yang harus dilakukan terlebih 

dahulu adalah proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 2006). 

Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakan metode SAW menurut  

Kusumadewi (2006) adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu Cj. 

2. Menentukan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. 

Tabel 2.1 Tabel Bobot Kriteria 

 

 

 

 

 

4. Membuat matriks keputusan (X) berdasarkan kriteria.  

𝑋 =  [

𝑋11 ⋯ 𝑋1𝑗

⋮ ⋱ ⋮
𝑋𝑖1 ⋯ 𝑋𝑖𝑗

] 

5. Melakukan normalisasi matriks (X) berdasarkan persamaan jenis atribut 

(atribut keuntungan maupun atribut biaya). 

        

 

Kriteria Bobot 

C1 W1 

C2 W2 

CJ WJ 

Jumlah Bobot W1 + W2 + … + WJ = 1 

 

… (2.1) 
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 Jika kriteria tersebut merupakan keuntungan (benefit), maka digunakan Rumus 

(2.2). 

rij =  
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
 

 Jika kriteria tersebut merupakan biaya (cost), maka digunakan Rumus (2.3). 

 

rij = 
𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 

 

Keterangan :  

a. Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai Xij memberikan keuntungan 

bagi pengambilan keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila Xij 

menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan. 

b. Apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai Xij dibagi dengan nilai 

Maxi (xij) dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Mini 

(xij). 

6. Hasil dari nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) membentuk matriks 

ternormalisasi (R). 

7. Hasil akhir diperoleh dari proses perkalian matriks ternormalisasi (R) dengan 

vector bobot (W) 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗 ∗ 𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1
 

Keterangan : 

Vi = Ranking untuk setiap alternatif. 

Wj = Nilai bobot ranking (dari setiap kriteria). 

Rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi. 

… (2.2) 

… (2.3) 

 

      … (2.4) 
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Hasil perhitungan Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa 

alternatif Ai merupakan alternatif terbaik (Henry, 2009). 

 Keunggulan dari metode Simple Additive Weighting (SAW) dibandingkan 

dengan metode sistem keputusan lain terletak pada kemampuannya dalam 

melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot preferensi yang sudah ditentukan. Selain itu SAW juga dapat menyeleksi 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses 

pengurutan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut (Kusumadewi, Harjoko, 

dan Wardoyo, 2006).  

 

2.5 End User Computing Satisfaction  

Definisi end user computing satisfaction adalah evaluasi secara keseluruhan 

dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menggunakan sistem tersebut (Doll, 1988 dan Torkzadeh, 1991). Doll dan 

Torkzadeh mengembangkan instrument EUCS yang terdiri dari 12 item dengan 

membandingkan lingkungan pemrosesan data tradisional dengan lingkungan end 

user computing. Model evaluasi ini menekankan kepuasan (satisfaction) 

pengguna akhir terhadap aspek teknologi. Lima komponen yang terdapat pada 

EUCS adalah sebagai berikut. 

1 Isi (content), menyangkut komponen dan substansi sistem informasi dalam 

tugasnya meng-input, mengolah dan menghasilkan output berupa informasi 

yang memadai. 

2 Akurasi (accuracy), merupakan keakuratan data dan kesesuaian informasi 

yang dihasilkan dengan harapan pengguna. 

3 Bentuk (format), merupakan tampilan suatu sistem informasi. 
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4 Kemudahan (ease), menyangkut kemudahan operasional sistem dan tata cara 

penggunaan. 

5 Ketepatan waktu (timeliness), menyangkut efektivitas dan efisiensi output 

yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

2.6 Skala Likert  

Skala Likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Djaali, 2008). Dalam menjawab skala Likert, responden memberikan tanda silang 

atau checklist pada jawaban yang dipilih sesuai pernyataan. Dalam skala Likert 

terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Untuk setiap pilihan jawaban akan diberikan skor bobot. Dalam pernyataan 

positif, skor dimulai dari 5 untuk sangat setuju sampai 1 untuk sangat tidak  

setuju. Dalam pernyataan negatif, skor dimulai dari 1 untuk sangat setuju sampai 

5 untuk sangat tidak setuju. Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner untuk 

pertanyaan positif maupun negatif adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Skala Likert 

Sumber : Sugiyono (2012) 

Pernyataan Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Adapun skor dan interval skala Likert  dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Interval Skala Likert 

(Sumber : Sugiyono, 2012) 

 

No. Pernyataan Interval 

1 Sangat Setuju (SS) Skor >= 80% 

2 Setuju (S) 80% > Skor >= 60% 

3 Netral (N) 60% > Skor >= 40% 

4 Tidak Setuju (TS) 40% > Skor >= 20% 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) Skor < 20% 

 

Adapun menurut Sugiyono (2012) persentase nilai skor pada suatu 

kuesioner dapat dihitung menggunakan Rumus 2.5. 

P =  
((𝑆𝑆∗5)+(𝑆∗4)+(𝑁∗3)+(𝑇𝑆∗2)+(𝑆𝑇𝑆∗1))

(5∗𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P    = Persentase Skor 

SS    = Sangat Setuju 

S    = Setuju 

N    = Netral 

TS    = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

2.7 Uji Reliabilitas 

Menurut Suliyanto (2006) pengertian reliabilitas adalah hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya dan relatif sama walaupun dilakukan secara berulang- 

ulang. Pengujian derajat reliabilitas tiap butir tes dilakukan dengan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha atau koefisien Alpha. Adapun skor dan interval skala 

Likert  dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

 

 

     ... (2.5) 
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... (2.7) 

Tabel 2.4 Tingkat Keandalan Cronbach Alpha 

(Sumber : Nafisah, 2014) 

Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan 

0.0 – 0.20 Kurang Andal 

>0.20 – 0.40 Agak Andal 

>0.40 – 0.60 Cukup Andal 

>0.60 – 0.80 Andal 

>0.80 – 1.00 Sangat Andal 

 

 

Untuk menghitung reliabilitas menggunakan Rumus (2.6).  

 

 

 R= [ Jumlah item Pertanyaan 

Jumlah item pertanyaan−1
] [1 -   

𝑆𝑇

   ∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
] …(2.6) 

Keterangan: 

R         = nilai reliabilitas 

ST       = jumlah varians skor tiap item 

∑Total   = varians total 

 

Langkah-langkah dalam perhitungan Alpha adalah sebagai berikut. 

 

  

1. Menghitung varians skor setiap item dengan Rumus (2.7). 

𝑆𝑖 =
∑ 𝑋𝑖

2−
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan : 

 

Si  = varians skor tiap-tiap item  

∑Xi
2 

= jumlah kuadrat item Xi  

(∑Xi)
2
 = jumlah item Xi dikuadratkan  

N  = jumlah responden 
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... (2.9) 

... (2.8) 

2. Jumlahkan varians semua item dengan Rumus (2.8). 

∑Si = S1 + S2 + S3 + … + Sn 

Keterangan : 

∑Si  =   Jumlah varians seluruh item 

 

3. Menghitung varians total dengan Rumus (2.9). 

𝑆𝑡 =
∑ 𝑋𝑡

2−
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan : 

 

St  = varians total  

∑Xt
2 

= jumlah kuadrat total X  

(∑Xt)
2
 = jumlah total Xt dikuadratkan  

N  = jumlah responden 

 

4.  Melakukan perhitungan koefisien Alpha dengan Rumus (2.6). 
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